
SETUP AWAL DATABASE ACCURATE

QUICK SETUP (PERSIAPAN SINGKAT)

Quick setup (pesiapan singkat) adalah suatu sarana yang disediakan untuk membantu pengguna

ACCURATE dalam menyiapkan data-data perusahaan untuk setup awal database ACCURATE Accounting

Software.

Quick setup hanya dapat dilakukan oleh user dengan level admin. Untuk mempercepat proses

pengisian saldo awal (setup awal), Quick setup dapat di kerjakan oleh beberapa user sekaligus (tentunya

user dengan level admin) secara bersamaan.

Persiapan singkat ini dibagi dalam 2 level persiapan, yaitu:

1. Basic setup (persiapan standar)

2. Advance setup (persiapan mahir)

Basic setup adalah persiapan database yang ditujukan untuk anda yang belum menguasai dasar-dasar

Akuntansi atau anda yang ingin segera menggunakan ACCURATE tanpa harus melakukan setting secara

detail karena ACCURATE akan membantu anda untuk melakukan setting database yang anda perlukan

secara otomatis dengan beberapa step dengan mudah dan cepat.



Basic setup terdiri dari 4 tahap pengisian:

1. Currency & comp info (mata uang & info perusahaan)

1.1. Currency (mata uang)

Silahkan masukan informasi mata uang yang anda gunakan :

a. Nama : nama mata uang yang akan digunakan

b. Tukar: nilai tukar dari mata uang yang anda buat (rate “1” adalah nilai tukar mata uang

default anda).

c. Negara : Negara dari mata uang yang bersangkutan.

d. Symbol : symbol dari mata uang yang digunakan

1.2. Company info (info perusahaan)

Silahkan masukan informasi perusahaan anda, terdiri dari:

a. Nama perusahaan: nama lengkap perusahaan, yang akan muncul pada header setiap kali

anda mencetak invoice dan laporan (max. 60 karakter)

b. Alamat: alamat perusahaan (max. 3 x 35 karakter)

c. Mata uang default: uang dasar yang dipakai oleh perusahaan dalam pencatatan laporan

keuangan (umumnya menggunakan mata uang IDR)

d. Nomor seri faktur pajak: nomor serial yang diperoleh dari KPP (kantor pelayanan pejak)

setempat. Nomor ini berungsi sebagai nomor seri pencetakan faktur pajak standar.

e. NPWP: nomor register pajak (Nomor Pokok wajib Pajak)



f. NPPKP:Nomor Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak

g. Tanggal pengukuhan PKP: tanggal pengukuhan perusahaan ditetapkan sebagai Pengusaha

Kena Pajak

h. Jenis Usaha: jenis perusahaan (perusahaan bergerakdi bidang apa)

i. KLU SPT: kode lapangan usaha

2. Cash/Bank (kas/Bank)

Pada tahap ini, anda dapat mengisi nama atau kas atau bank yang anda miliki beserta informasi

saldo yang anda miliki saat ini.

Keterangan isian informasi kas/bank (cash/bank information)

 Kolom nama: isi kolom nama akun kas atau bank yang anda miliki

 Kolom tanggal saldo: isi kolom ini dengan tanggal saldo dari akun kas/bank tersebut

 Kolom saldo terakhir: isi kolom ini dengan saldo akun kas dan bank per tanggal saldo (balance

date)

3. Customer & Vendors (pelanggan dan pemasok)

3.1 Customer (pelanggan0

Dalam tahap ini, anda dapat memasukan informasi nama pelanggan-pelanggan (customer) yang

anda miliki beserta saldo piutang pelanggan tersebut.



Keterangan isian informasi pelanggan (customers information)

 Kolom nama: isi kolom ini dengan informasi nam-nama pelanggan yang anda miliki

 Kolom saldo awal: isi kolom ini dengan informasi saldo awal dari pelanggan-pelanggan yang

anda miliki.

3.2 Vendors (pemasok)

Dalam tahap ini, anda dapat memasukkan informasi nama pemasok (vendor) beserta informasi

saldo hutang anda kepada pemasok (vendor) tersebut.



Keterangan isian informasi pemasok (Vendors information)

 Kolom nama: isi kolom ini dengan informasi nam-nama pemasok yang anda miliki

 Kolom saldo awal: isi kolom ini dengan informasi saldo hutang anda kepada pemasok (vendors)

tersebut.

4. Item & services (barang & jasa)

4.1. Cost method (metode persediaan)

Pada tahap ini, anda dapat memilih jenis pencatatan persediaan yang akan anda gunakan dalam

perhitungan harga pokok persediaan. ACCURATE menyediakan dua pilihan metode yang dapat

anda pilih:

Metode average (rata-rata), dimana harga pokok (HPP) per unit akan dihitunf secara rata-rata.

Metode FIFO (first in first out), dimana harga pokok (HPP) per unit akan dihitung berdasarkan

urutan masuk item tersebut ke gudang kita, harga barang pertama masuk/pada saat pembelian

adalah harga barang yang dihitung pada saat terjadinya penjualan.

4.2 Item (barang)

Pada tahap ini, anda dapat memasukkan informasi persediaan barang dagangan yang anda

miliki:

 No. item: isi dengan nomor/kode item yang anda miliki

 Nama: isikan nama/deskripsi dari item yang anda miliki



 Tgl. Stok: isi dengan tanggal stok opname terakhir

 Kuantitas; isi saldo Qty item yang anda miliki per start date

 Unit 1: isi satuan dari item yang anda miliki

 Cost/unit: isi dengan harga pembelian per unit yang terakhir

 Harga jual: isi harga jual default dari item yang anda miliki

4.3 Jasa (services)

Pada tahap ini, anda dapat memasukkan informasi jasa yang anda milik:

 Kolom kode: isi dengan jasa yang anda tentukan sendiri

 Kolom nama: isi dengan nama/deskripsi dari jasa yang anda jual

 Harga jual: default harga jual dari jasa yang anda jual.


